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4.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah rancangan penelitian yang terdiri atas beberapa komponen antara 
satu sama lain untuk memperoleh data dalam rangka menjawab masalah penelitian (Nursalam, 
2017).  Menurut Lincoln dan Guba dalam (Prof. Dr. Buchari Lapau, 2012) mendefinisikan desain 
penelitian sebagai usaha merencanakan kemungkinan-kemungkinan tertentu secara luas tanpa 
menunjukkan secara pasti apa yang dikerjakan dalam hubungan dengan unsur masing-masing. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi. Penelitian deskripsi 
bertujuan untuk menjelaskan, memberi suatu nama, situasi, atau fenomena dalam menemukan 


















4.2 Kerangka Penelitian 
Kerangka penelitian adalah sebuah tahap penelitian yang menjelaskan alur dari 


























4.3 Populasi, Sampel, dan Sampling 
4.3.1 Populasi 
Populasi adalah kumpulan dari individu atau objek atau fenomena yang secara potensial 
dapat diukur sebagai bagian dari penelitian (Nursalam, 2017).  Populasi pada penelitian ini yaitu 
87 anak sekolah dasar kelas 4-6 SDN 1 Sawo yang sedang melakukan pembelajaran online.  
4.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian 
melalui sampling (Nursalam, 2017).  Sampel dihitung menggunakan rumus Isaac. 
𝑛 =
𝑁




1 + 87 (0,0025)
= 71,4 = 71 
N : Jumlah populasi 
n : Sampel 
Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 71 siswa yang telah dipilih 
menggunakan simple random sampling. 
4.3.3 Sampling  
Sampling adalah suatu proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili 
populasi (Nursalam, 2017).  Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel dengan cara “simple 
random sampling”, pemilihan sampel dengan cara ini merupakan jenis probabilitas yang paling 
sederhana. Untuk mencapai sampling ini, setiap elemen diseleksi secara acak. Peneliti meminta 
kepada wali kelas terkait daftar nama anak kelas 4 sampai 6 yang sedang melakukan pembelajaran 
daring dikarenakan pandemi Covid-19. Peneliti akan menuliskan nama siswa kelas 4 sampai 6 di 





4.4 Variabel Penelitian 
Variabel adalah karakteristik yang memberikan nilai beda terhadap sesuatu. Variabel juga 
merupakan konsep dari berbagai level abstrak yang didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuk 
pengukuran dan atau manipulasi suatu penelitian (Nursalam, 2017).  Variabel penelitian adalah 
objek penelitian atau apa yang terjadi perhatian suatu titik perhatian suatu penelitian (Dr. Sandu 
Siyoto, SKM. and M. Ali Sodik, 2015). Variable dalam penelitian ini adalah aktivitas.  
4.5 Definisi Operasional  
Definisi operasional adalah petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur. Dengan cara 
membaca definisi operasional dalam suatu penelitian, seorang peneliti akan mengetahui 
pengukuran suatu variabel, sehingga peneliti dapat mengetahui baik buruknya pengukuran 
tersebut (Dr. Sandu Siyoto, SKM. and M. Ali Sodik, 2015).  
Tabel 4.5 Definisi Operasional 
Variabel  Definisi Operasional Indikator  Instrumen  Skala Data 
Aktivitas 
Fisik 
Aktifitas fisik adalah setiap pergerakan tubuh 
akibat aktifitas otot-otot skelet yang 




Kuisioner  Rasio 
Perilaku 
Menetap 
Perilaku menetap (sedentary behavior) adalah 
setiap perilaku yang menetap dengan 
pengeluaran energi ≤1,5 (MET) dalam 
hitungan per-minggu, saat dalam posisi 
duduk atau berbaring. 





Tidur Tidur adalah aspek kehidupan yang penting 
dimana organisme istirahat yang terjadi 
secara berulang, reversibel, dan reguler dalam 
keadaan ambang rasa terhadap rangsangan 
menjadi lebih tinggi apabila dibandingkan 
keadaan terjaga. 




4.6 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2021 bertempat di SDN 1 
Sawo, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung. 
4.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan sebuah alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam dan sosial dalam sebuah penelitian. Jumlah instrument dalam sebuah penelitian 




merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 
dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, 2018).  
4.7.1 Instrumen Aktivitas Fisik 
Instrumen aktivitas fisik diukur menggunakan kuisioner Physical Activity Questionnaire For 
Childer (PAQ-C) yang telah di modifikasi oleh (Voss et al., 2017) . Kuisioner ini menggunakan 
skala ordinal yang mengukur tentang frekuensi, tipe, hambatan. Instrumen aktivitas fisik terdapat 
10 pertanyaan. Soal item 1-8 terdapat 5 pilihan jawaban yaitu a, b, c, d, e.  
Tabel 4.7.1 Kisi-kisi Kuisioner Physical Activity Questionnaire For Childer (PAQ-C) 
Aspek Indikator Item Soal Jumlah Soal 
Aktivitas Fisik 
1. Frekuensi 1A-1T, 2, 5, 6, 7, 8, 10A-
10G 
10 pertanyaan 2. Tipe  3, 4 
3. Hambatan 9 
4.7.2 Instrumen Perilaku Menetap 
Instrumen perilaku menetap diukur menggunakan kuisioner Adolescent Sedentary Activity 
Questionnaire (ASAQ) yang telah dimodifikasi oleh (Karaca and Demirci, 2019). Kuisioner ini 
menggunakan skala rasio yang mengukur tentang rekreasi layar, edukasi, perjalanan, hobi.  
Kuisioner ASAQ digunakan untuk mencatat semua aktivitas sedentary / perilaku menetap 
responden selama satu minggu terakhir, diantaranya 5 hari efektif dan 2 hari libur sekolah. 
Instrumen perilaku menetap terdapat 11 pertanyaan.  Responden bisa mengisi dengan 
menuliskan jumlah menit dalam melakukan kegiatan yang ada pada item soal.  
Tabel 4.7.2 Kisi-kisi Kuisioner Adolescent Sedentary Activity Questionnaire 
(ASAQ)) 
Aspek Indikator Item Soal Jumlah Soal 
Perilaku Menetap 
1. Rekreasi Layar 1, 2, 3, 10 
11 Pertanyaan 
2. Edukasi 4, 5, 6, 7 
3. Perjalanan 8 





4.7.3 Instrumen Tidur 
Instrumen tidur diukur menggunakan angket tidur yang dibuat oleh peneliti. Angket ini 
menggunakan skala rasio yang mengukur tentang waktu, aktivitas, frekuensi  yang dilakukan oleh 
repsonden. Terdapat 7 item pertanyaan yang bisa diisi oleh responden sesuai dengan apa yang 
dilakukannya.  
Tabel 4.7.3 Kisi-kisi Angket Tidur 
Aspek Indikator Item Soal Jumlah Soal 
Tidur 
1. Waktu 1, 2, 7 
7 Pertanyaan 2. Aktivitas 3, 4, 5 
3. Frekuensi 6 
 
4.8  Uji Validitas dan Reabilitas 
Uji validitas adalah pegukuran dan pengamatan prinsip keandalan instrumen dalam 
mengumpulkan data. Hal penting yang harus dipenuhi dalam menentukan validitas pengukuran, 
yaitu relevan isi instrumen dan relevan cara dan sasaran. Uji reliabilitas merupakan suatu alat yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengukur kuesioner. Sebuah kuesioner akan dianggap reliabel 
apabila hasil dari jawaban responden terhadap pernyataan ataupun pertanyaan adalah stabil atau 
konsisten dari waktu ke waktu. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengetahui apakah 
instrument atau alat ukur dapat dilakukan lebih dari sekali atau dapat bersifat reliabel (Nursalam, 
2017). 
Uji validitas pada kuisioner Physical Activity Questionnaire For Childer (PAQ-C) menggunakan 
Stata v. 14.1 (Stata Corp LP, College Station, TX) pada 9 item pertanyaan yang diujikan. Diperoleh 
hasil bahwa semua item pertanyaan memiliki nilai p < 0,05 maka dapat disimpulkan semua item 
pertanyaan valid. Uji reliabilitas pada instrumen aktivitas fisik didapatkan hasil reliabel dengan r 
alpha 0,837 (Voss et al., 2017). 
Uji validitas pada kuisioner Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ)  yang dilakukan 
pada 150 siswa menggunakan correlation coefficient (ICC) dengan 11 item pertanyaan.  Didapatkan 
hasil r > 0,159 dan dinyatakan valid pada seluruh item pertanyaan. Uji reliabilitas pada instrumen 




4.9 Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah proses pendekatan kepada subjek dan pengumpulan karakteristik 
subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian. Langkah-langkah pengumpulan data tergantung 
pada rancangan penelitian dan teknik instrument (Nursalam, 2017).  
4.9.1 Tahap Persiapan 
1. Mengajukan surat permohonan izin kepada Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
2. Setelah permohonan izin disetujui, peniliti mempersiapkan lembar inform consent dan 
kuisioner yang akan digunakan untuk memperoleh infromasi. 
3. Meminta daftar nama anak kelas 4 sampai 6 SDN 1 Sawo. 
4. Menentukan sampel yang diambil sesuai dengan simple random sampling.  
5. Peneliti berkoordinasi dengan pengurus sekolah yaitu kepala sekolah dan guru-guru 
untuk pengisian kuisioner secara langsung.  
6. pengambilan dan pengumpulan data didapatkan dengan memberikan kuisioner kepada 
calon responden yang akan diisi dengan adanya izin dari calon responden tersebut. 
4.9.2 Tahap Pelaksanaan 
1. Sebelum menyebarkan kuisioner, peniliti memperkenalkan diri serta menjelaskan 
maksud dan tujuan penelitian yang akan dilakukan. 
2. Peneliti melakukan pembagian kuisioner bagi responden yang telah dipilih melalui simple 
random sampling. 
3. Peneliti meminta responden mengisi kuisioner dengan jujur dan lengkap. 
4. Pengisian kuisioner diisi oleh responden sendiri secara langsung di kelas masing-masing. 
5. Di akhir kuisioner, peneliti mengucapkan terimakasih atas kerjasama dan waktu yang 
telah diluangkan oleh responden. 
4.9.3 Tahap Pengolahan Data 




Tahap ini memeriksa kembali kebenaran data yang telah diperoleh atau terkumpul 
untuk menghindari kekosongan jawaban pada lembar kuisioner yang telah diberikan saat 
pengumpulan data oleh responden. Editing dapat dilakukan pada tahap pengumpulan data 
atau setelah data terkumpul. 
2. Pengkodean (Coding) 
Pada tahap ini merupakan tahap memberikan tanda pada masing-masing jawaban 
dengan kode berupa angka untuk mempermudah saat pengolahan data. Peneliti 
memasukkan data angka tersebut menjadi data kategorik. 
3. Memasukkan Data (Entry) 
Tahap ini merupakan kegiatan memasukkan data yang telah dikumpulkan kedalam 
kolom-kolom atau kotak-kotak lembar, kode atau kartu kode sesuai dengan jawaban 
masing-masing pertanyaan ke dalam tabel di Microsoft Excell kemudian diolah di SPSS 
version 20 untuk mengetahui uji validitas dan reliabilitas. 
4. Cleaning  
Tahap cleaning merupakan tahap pengecekan kembali yang dilakukan untuk 
memastikan bahwa data sudah dimasukkan dan meminimalisir kesalahan dalam 
pengkodean, memasukkan data, dan ketidaklengkapan data. Data yang sudah dimasukkan 
tersebut kemudian dianalisis.  
4.10 Analisis Data 
Analisa data univariat adalah suatu analisis yang dilakukan terhadap sebuah variabel. 
Bentuknya berbagai macam, seperti distribusi frekuensi, rata-rata, proporsi, standar deviasi, 
varian, median, modus, dan sebagainya. Analisa data univariat digunakan untuk membuat 
deskripsi atau gambaran terhadap suatu variabel penelitian dan pada penelitian ini tidak dilakukan 
uji hipotesis (Supriadi, 2020). Dalam penelitian ini menggunakan distribusi frekuensi yang 




4.11 Etika Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian harus mengajukan ethical clearance untuk mendapatkan 
persetujuan. Untuk memenuhi aspek etika penelitian, peneliti akan melakukan ethical clearance 
sesuai pedoman etika internasional atau 7 standart etik untuk riset yang berhubungan dengan 
manusia (CIOMS, 2016) : 
4.11.1 Nilai Sosial atau Nilai Klinis 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih mengidentifikasi aktivitas anak usia sekolah di masa 
pandemi Covid-19 karena belum ada penelitian yang mengidentifikasi aktivitas anak pada saat 
pandemi. Pandemi Covid-19 baru saja terjadi dan telah menyebar ke seluruh dunia. Anak-anak 
mendapatkan dampak dari pandemi Covid-19 karena sekolah diliburkan dan ditetapkannya 
aturan untuk stay at home, sehingga ruang gerak anak akan terbatas dan aktivitas bermain 
dilakukan di dalam rumah. 
4.11. 2 Nilai Ilmiah (Desain Ilmiah) 
Dalam penelitian ini, peneliti dapat menghasilkan informasi yang valid dan berguna sesuai 
dengan tujuan penelitian, sehingga penelitian ini bisa digunakan untuk referensi penelitian 
selanjutnya. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk dinas pendidikan untuk 
memutuskan kebijakan-kebijakan yang akan dikeluarkan untuk anak-anak usia sekolah.  
4.11.3 Pemerataan Beban dan Manfaat 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tanpa merugikan para responden karena 
melalui penelitian ini responden akan memahami apakah aktivitas bermainnya mengalami 
perubahan atau tidak dan mengetahui apa saja aktivitas yang dilakukan selama pandemi Covid-
19. Upaya peneliti dalam hal ini adalah dengan melakukan pengambilan sampel sesuai dengan 
simple random sampling yaitu pemilihan responden secara acak tanpa melihat status ekonomi, status 
agama atau dasar wewenang. Jika siswa yang tidak terpilih melalui simple random sampling maka 
peneliti akan menjelaskan bahwa pemilihan responden dilakukan secara acak. Selain itu 




4.11.4 Potensi Risiko dan Manfaat 
Dalam penelitian ini, peneliti menganggap tidak ada resiko yang berarti, karena penelitian 
ini tidak melakukan intervensi dan pada kuisioner yang akan diberikan pada responden juga tidak 
mengandung suatu hal yang dapat menimbulkan rasa malu dan takut.   Penelitian ini juga 
memberikan manfaat untuk responden agar mengetahui apa saja aktivitas yang dilakukan selama 
pandemi Covid-19. 
4.11.5 Bujukan (Inducements), keuntungan finansial, dan biaya pengganti 
Dalam penelitian ini, jika responden tidak berkenan untuk mengikuti penelitian maka tidak 
dipaksa untuk mengikuti penelitian dan menjadi responden.  Responden yang bersedia untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ini akan mendapatkan feedback berupa edukasi atau pengetahuan 
mengenai macam-macam aktivitas yang bisa dilakukan saat pandemi Covid-19. Sehingga 
responden dapat melakukan aktivitas yang sesuai selama pandemi. Selain itu responden juga 
mendapatkan bollpoint, snack dan air mineral.  
4.11.6 Perlindungan Privasi dan Kerahasiaan 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menjaga kerahasiaan semua informasi yang berkaitan 
dengan identitas responden. Selain itu peneliti akan merahasiakan hasil penelitian, dengan cara 
tidak mempublikasikan ke publik dan hanya menampilkan inisial nama.  
4.11.7 Persetujuan Setelah Penjelasan (PSP) atau Informed Consent (IC) 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan maksud dan tujuan dilakukannya penelitian 
ini. Setelah itu, peneliti akan memberikan waktu kepada setiap orang tua/wali responden untuk 
memikirkan atau mempertimbangkan mengenai kesiapan para responden untuk berpartisipasi 
dalam penelitian ini. Jika menyetujui peneliti akan meminta tanda tangan orang tua/wali 
responden untuk syarat bahwa anak mereka diperbolehkan untuk berpartisipasi dalam penelitian.  
  
